
Nilai Dunia dan Etika Ketika Mencari Harta 

I. PENDAHULUAN 

“Time is money “ menjadi semboyan berkehidupan di dunia bagi umumnya manusia. 

Intinya setiap energi yang dikeluarkan, setiap detik yang berlalu harus ada kaitanya dengan nilai-

nilai materi. 

Orang kafir ketika mencari/mengumpulkan harta dunia, mereka sangat rakus dengan 

harta dunia, mereka tidak akan peduli dengan cara yang mereka tempuh, halal atau harom tidak 

mereka pedulikan.  

رُ ألَْفَ سَنَةٍ وَمَا ىُوَ بِمُزَحْزحِِوِ مِنَ الْعَذَابِ  وَلتََجِدَن َّهُمْ أَحْرَصَ النَّاسِ عَلَى حَيَاةٍ وَمِنَ الَّذِينَ أَشْركَُوا يَ وَدُّ أَحَدُىُمْ لَوْ يُ عَمَّ
رَ وَاللَّوُ بَصِيرٌ بِمَا يَ عْمَلُونَ  (96)أَنْ يُ عَمَّ  

، وذلك أن المشرك لا يرجو بعثا بعد ( على حياة ومن الذين أشركواالناس أحرصولتجدنهم ):، عن ابن عباس
.الموت، فهو يحب طول الحياة؛ وأن اليهودي قد عرف ما لو في الآخرة من الخزي، بما ضيع مما عنده من العلم  

Orang kafir menjadikan harta dunia ini adalah segalanya, kebahagiaan dunia adalah puncak cita-

cita tertinggi, kebahagiaan dunia adalah paling jauhnya akal mereka dapat menjangkaunya, 

kebahagiaan dunia adalah semua isi kehidupan mereka. Surga adalah harta yang melimpah di 

dunia ini. 

نْ يَا وَمَا لَوُ فِي الْآَخِرَةِ مِنْ خَلََقٍ  (200)فَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَ قُولُ ربَ َّنَا آَتنَِا فِي الدُّ … 

الدنيا سجن المؤمن وجنة الكافر» : قال رسول الله صلى الله عليو وسلم : ، عن سلمان ، رضي الله عنو قال   

Menjadikan kecintaan yang berlebih terhadap dunia menjadi penyebab masalah, pangkal dari 

kehancuran kehidupan akherat dan kerusakan dunia, dan inilah jalan yang telah dipilih oleh 

orang kafir. 

حب الدنيا رأس كل خطيئة» : قال رسول الله صلى الله عليو وسلم : عن الحسن ، قال   

من أحب دنياه أضر بآخرتو ، ومن » : أن رسول الله صلى الله عليو وسلم قال : عن أبي موسى الأشعري ، رضي الله عنو 
   بدنياه ، فآثروا ما يبقى على ما يفنى أحب آخرتو أضر

II. PERMASALAHAN 

Bagi orang kafir, mereka menganggab surga adalah ketika memiliki harta yang melimpah 

sehingga bisa hidup  di dunia dengan bahagia, sehingga segala daya upaya harus diusahakan agar 

dunia laksana surga. Lalu Bagimana sikap orang beriman terhadap dunia dan bagaimana etika 

ketika mencari dunia? Inilah yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini. 



III. PEMBAHASAN 

 

3.1 Filosofi Tentang Bagaimana Kedudukan Harta Dunia bagi Orang Beriman 

Berikut ini yang menjadi dalil bahwa harta dunia memiliki keutamaan tertentu,  

 ّعٌ اىَبه اىصبىح ىيَشء اىصبىح

Inti dari dalil ini adalah, harta akan lebih baik dan barokah apabila berada di bawah kendali 

orang-orang  yang sholeh. 

احشس ىذّٞبك مأّل رعٞش أثذا ، ٗاعَو ٟخشرل مأّل رَ٘د غذ» : قبه عجذ الله ثِ عَش   

Inti dari dalil ini menjelaskan bahwa sahabat Abdullah bin umar memberi nasehat tentang cara 

menyikapi dunia dan akherat. Beliau berpesan agar sukses di dunia dan di akherat yaitu 

senantiasa menyiapkan amalan terbaik saat di dunia. Dunia adalah waktu yang pendek untuk 

menyiapkan amalan terbaik untuk bekal akherat, sehingga tidak ada lagi waktu di dunia yang 

boleh disia-siakan. 

ىٞظ خٞشمٌ ٍِ رشك دّٞبٓ ٟخشرٔ ، ٗلا ٍِ رشك آخشرٔ ىذّٞبٓ ، حزٚ ْٝبه ٍْٖب ، فاُ مو ٗاحذح ٍَْٖب ٍجيغخ ئىٚ الأخشٙ ، ٗلا 

 رنُ٘ ملا عيٚ اىْبط

Inti dari dalil di atas adalah bahwa tidaklah tepat ketika berobsesi sukses di akhret lalu 

mengabaikan dunia, juga sebaliknya melupakan akherat karena obsesi terhadap keberhasilan di 

dunia. Dunia dan akhret adalah sebuah rangkaian sistim yang harus dilalui dengan baik karena 

akan saling mendukung diantara keduanya. 

 لا ثأط ثبىغْٚ ىَِ ارقٚ الله عض ٗجو ، ٗاىصحخ ىَِ ارقٚ الله عض ٗجو خٞش ٍِ اىغْٚ ، ٗطٞت اىْفظ ٍِ اىْعٌ    

Inti dari ini adalah bahwa orang yang bertaqwa tidak akan hina dengan sebab harta yang dimiliki, 

karena orang yang bertaqwa yang kaya bukan berarti hubuddunya/ cinta dunia seperti orang-

orang kafir. Kesehatan adalah bentuk karunia yang lebih baik daripada harta, dan yang lebih baik 

dari segalanya adalah ketika memiliki jiwa yang suci. 

 فخش إٔو اىذّٞب اىزٛ ٝزٕجُ٘ ئىٞٔ ٕزا اىَبه

Inti dari dalil ini menyatakan bahwa orang yang bertaqwa yang memiliki harta yang banyak akan 

lebih sukses karena dengan harta yang dimiliki ia dapat beramal sholeh dengan hartanya yang 

tidak bisa dikerjakan oleh orang yang bertaqwa namun miskin. 

 اىحغت اىَبه ، ٗاىنشً اىزق٘ٙ



Inti dalil ini menjelaskan bahwa, ketaqwaan adalah ukuran kemulian  yang haqiqi, namun nama 

baik dapat diraih bagi yang memiliki harta  

 ئرا أعطٞذ شٞئب ٍِ غٞش أُ رغأه فنو ٗرصذق

Inti dalil ini menjelaskan bahwa, orang yang beriman yang memperoleh harta dengan cara yang 

elegan/ tidak meminta-minta maka harta tersebut merupakan harta yang baik untuk dikonsumsi 

dan dijadikan modal untuk berbuat kebaikan. 

 اىيٌٖ اسصقْٜ ٍبلا أعزعِٞ ثٔ عيٚ فعبه ؛ فأّ لا فعبه ئلا ثبىَبه

Inti dari dalil di atas merupkan rangkaian doa yang pantas dipanjatkan terhadap urusan rizqi yang 

baik. Bahwa rezeqi yang baik adalah rezeki yang dapat mendukung untuk amal-amal sholeh. 

 ّعٌ اىَطٞخ اىذّٞب فبسرحي٘ا رجيغنٌ اٟخشح 

Inti dari dalil di atas adalah analoq tentang dunia ini, dimana dunia ini laksana kendaraan yang 

digunakan manusia untuk pergi menuju akherat. Maka kendaraan yang baik sangat diperlukan 

untuk bepergian jauh menuju akherat. 

 «لا حٞبح ىَِ لا ئخ٘اُ ىٔ ، ٗلا ئخ٘اُ ىَِ لا ٍبه ىٔ » : قبه عجبط ثِ ٍطشف اىنلاعٜ 

Inti dalil di atas menjunjukkan nasehat tabi’in tentang urgensi harta dunia, dimana tidak ada 

kehidupan dunia kecuali ketika ada interaksi sesama manusia, sedangkan harta dunia ini adalah 

sarana untuk interaksi sesama,  

ّعٌ اىذاس اىذّٞب ، فٖٞب ٝصٍُ٘٘ ٗفٖٞب ٝصيُ٘» : عِ عيٜ ، سضٜ الله عْٔ ، قبه      

Inti dari dalil diatas adalah nasehat sahabat Ali tentang urgensi kehidupan dunia ini, bahwa 

perintah Alloh untuk beribadah adalah sebuah karunia bagi manusia, dimana ibadah-ibadah yang 

akan membuat manusia mulia hanya di bebankan ketika manusia masih hidup di dunia ini saja. 

Maka dunia ini akan sangat penting ketika diisi dengan rangkaian ibadah seperti sholat, puasa 

dan yang lainnya. 

ٝب أٝ٘ة أىٌ ٝنفل ٍب : أسعو الله عض ٗجو عيٚ أٝ٘ة سجو جشاد ٍِ رٕت ، فجعو ْٝثش ّقضب فٜ ث٘ثٔ ، فْ٘دٛ        

سة ، ٍِٗ ٝغزغِ عِ فضيل: قبه . أعطْٞبك ؟   

Inti dari dalil diatas menunjukan tentang sikap nabi daud yang tidak akan cukup dengan barokah 

Alloh yang diberikan dalam harta dunia. Jadi intinya ketika mempunyai harta bukan jumlah yang 

menjadi tujuan, tetapi adalah barokah yang menjadi tujuan.  

 

 

 



3.2 Filosofi Etika Mencari Harta Dunia 

 ٍِ طيت مغجب ٍِ حلاه ، ىْٞفقٔ عيٚ ٗىذٓ ٗإٔئ ، أربٓ الله عض ٗجو ٗٗجٖٔ مبىقَش ىٞيخ اىجذس

Siapa saja yang berusaha hanya yang halal, lalu ia nafkahi keluarganya dengan yang halal tadi, 

maka diakherat kelak akan menghadap kepada Alloh dengan wajah berbinar laksana bulan 

purnama. 

عَو اىشجو ثٞذٓ ، ٗمو ثٞع ٍجشٗس» : أٛ اىنغت أطٞت ؟ قبه : ٝب سع٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌ   

«ٍب أمو أحذمٌ طعبٍب أحت ئىٚ الله عض ٗجو ٍِ عَو ٝذٓ   

Usaha terbaik adalah berwirausaha dan berdagang yang penuh barokah, dan makanan terbaik dan 

paling dicintai Alloh adalah makanan yang diusahakan dari jerih payah berwirausaha. 

 مبُ داٗد اىْجٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌ ، ٝعَو اىقفبف ، ٗٝجٞعٖب ٗٝأمو ثَْٖب

Seorang nabi pun memiliki profesi untuk menunjang kehidupanya dan dakwahnya, seperti nabi 

daud sebagai pengrajin logam. 

 ئُ اىزٛ ٝعَو ثٞذٓ ، ٗٝأمو ، ط٘ثٚ ىَحٞبٓ ٍَٗبرٔ

Mereka ini akan sukses ketika hidup dan matinya yaitu orang-orang yang bekerja/produktif yang 

denganya mereka melanjutkan kehidupan. 

لأُ ٝأخز أحذمٌ حجئ ، ثٌ ٝأرٜ اىججو ، ثٌ ٝجٜء ثحضٍخ ٍِ حطت ، فٞجٞعٖب فٞغزغْٜ ثثَْٖب ، خٞش ىٔ ٍِ أُ ٝغأه اىْبط ، 

 أعط٘ٓ أٗ ٍْع٘ٓ

Sungguh seseorang bermodalkan seutas tali, lalu ia mencari kayu bakar kemudian ia jual untuk 

mencukupi kebutuhanya, sungguh pekerjaan kasar ini lebih mulia dan produktif  daripada 

meminta-minta kadang diberi kadang tidak diberi. 

 طيت اىحلاه جٖبد ، ٗئُ الله عض ٗجو ٝحت اىعجذ اىَحزشف

Berusaha mencari harta yang halal menduduki posisi jihad, dan sesunggunya Alloh mencintai 

hambanya yang professional. 

 

ُ الله عض ٗجو ٝحت اىعجذ ٝزعيٌ اىَْٖخ ٝغزغْٜ ثٖب عِ اىْبط ، ٗٝنشٓ اىعجذ ٝزعيٌ اىعيٌ ٝزخزٓ ٍْٖخإ  

Alloh mencintai hamba-hamba yang belajar ilmu-ilmu/keterapilan untuk menunjang kehidupan 

sehingga tidak meminta-minta kepada manusia.  

اعزغْبؤٓ عِ اىْبط: صلاح فٜ ج٘ف اىيٞو ، ٗعضٓ : ششف اىَإٍِ   

Kemuliaan orang beriman muncul dari amalan sholat malamnya, dan wibawanya muncul dari 

ketidakperluanya dari bantuan orang lain. 

 ٍِ ثبد ٗاّٞب ٝق٘ه رعجب ، ٕنزا قبه اثِ أثٜ اىذّٞب ٍِ طيت اىحلاه ثبد الله عض ٗجو عْٔ ساض

Siapa saja yang istirahat malam keletihan karena saat siang berusaha mencari harta yang halal, 

maka ia bermalam dengan keridhoan Alloh. 

اىشصق عششُٗ ثبثب ، فزغعخ عشش ثبثب ىيزبجش ، ٗثبة ىيصبّع ثٞذٓ» : قبه سع٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌ   

 «اىزبجش اىصذٗق الأٍِٞ اىَغيٌ ، ٍع اىشٖذاء ًٝ٘ اىقٞبٍخ 

Sumber tezeqi ada 20 pintu,  19 terdapat dalam bisnis, dan satu pintu rezeqi ada disektor 

produksi, pebisnis yang jujur dan terpercaya lagi muslim kelak di hari kiamat bersama para 

syuhada. 

 ٍِ ىضً اىَغجذ ، ٗرشك اىحشفخ ، ٗقجو ٍب ٝأرٞٔ ، فقذ أىحف فٜ اىغإاه

Siapa saja yang menjadikan ibadah/tinggal di masjid sebagai penghalang untuk menjadi 

professional,  lalu ia menerima pemberian belaskasih orang, maka termasuk perbuatan meminta-

minta yang dihinakan dalam agama 

 «ئرا ىٌ ٝشصق أحذمٌ فٜ اىجيذ ، فيٞزجش ئىٚ ثيذ غٞشٓ 

Jika seseorang gagal berbisnis disatu daerah, maka ia harus punya strategi untuk ekspansi ke 

daerah yang lain.  



 ٍِ ارجش فٜ شٜء ثلاس ٍشاد ، فيٌ ٝصت فٞٔ ، فيٞزح٘ه ئىٚ غٞشٓ

Siapa saja yang telah gagal  sebanyak 3 kali  menekuni suatu usaha, maka ia harus mencoba 

profesi lain, karena bisa jadi dia bukan pada bidangnya. 

 اىزجبسح ّصف اىشصق

Berbisnis/berniaga adalah separo dari sumber rezeki. Karena pada perdagangan terkumpul 

strategi bisnis, kekuatan mental dan fisik serta ketawakalan.  

 «من يأخذ مالا بحقو يبارك لو فيو ، ومن يأخذ مالا بغير حقو ، فمثلو مثل الذي يأكل ولا يشبع 
Perumpamaan harta dunia yang tidak barokah ini laksana orang yang memakan sesuatu yang 

tidak akan pernah kenyang denganya. Siapapun yang memakan harta dunia dengan rakus maka 

ia tidak akan pernah mendapati kekenyangan. Maka selayaknya seseorang mencari dunia ini 

yang menjadi bagiannya dengan cara yang terbaik sehingga ia akan dibarokahi. 

 إن ىذا المال حلوة خضرة ، من أصابو بحقو بورك لو فيو ، ورب متخوض فيما شاءت نفسو ، من مال الله .
 ورسولو ، ليس لو يوم القيامة إلا النار

Dunia ini adalah sesuatu yang menarik hati, maka kebarohakanlah bagi siapapun yang 

mengambil harta dunia yang menjadi haknya saja dan neraka menjadi balasan bagi siapapun 

yang mengambil harta yang bukan menjadi haknya.  

يا أيها الرسل  ): إن الله طيب لا يقبل إلا طيبا ، وإن الله عز وجل أمر المؤمنين بما أمر بو المرسلين ، فقال  
ثم ذكر عبدا : ، قال ( يا أيها الذين آمنوا كلوا من طيبات ما رزقناكم  : ) وقال تعالى  . (كلوا من الطيبات  

يا رب يا رب ومطعمو حرام ، ومشربو حرام ، وملبسو حرام ، وغذي : أشعث أغبر ، يطيل السفر ، رافعا يديو 
 بالحرام ، فأنى يستجاب لهذا ؟

Alloh hanya menerima yang baik-baik saja, maka pastikan ketika makan, minum ataupun 

berkehidupan apapun di dunia ini dalam keadaan baik. Maka ketika doa-doa tidak dikabulkan 

dapat dipastikan merupakan dampak buruk dari ketidakbaikan ketika menjali dunia ini yaitu dari 

makanan harom, minuman harom ataupun pakaian yang harom. 

 لا يقبل الله صلَة بغير طهور ، ولا صدقة من غلول 
Harta yang diperoleh dari korupsi ataupun dari jalan buruk apapun,maka harta tersebut tidak bisa 

digunakan untuk mendukung perbuatan baik, karena perbuatan baik ini pasti tidak akan diterima 

oleh Allah ketika didanai dari jalan yang buruk. Sebagaiman Alloh tidak akan menerima solatnya 

seseorang yang dilakukan tanpa bersuci terlebih dahulu.  

أيما عبد أمسك مالا حراما ، إن أمسكو لم يبارك لو فيو ، وإن أنفقو لم يقبلو الله عز وجل منو فإن مات وىو  
 «عنده كان زاده إلى جهنم 

Seorang hamba pasti tidak akan barokah hidubnya ketika memelihara harta yang harom, dan 

ketika ia mati sedang ia memiliki harta yang harom, maka kelak tidak akan menambahi kecuali 

siksa di neraka jahanam. 

 لكل أمة فتنة ، وفتنة أمتي المال  
Ujian terberat bagi umat ini ada di dalam harta benda, sehingga banyak yang tidak lulus ketika 

mendapat ujian ini. Banyak yang menempuh jalan pintas untuk memperolehnya, atau banyak 



juga yang tidak berhasil ketika menggunakannya, sehingga dibelanjakan untuk sesuatu yang 

harom. 

 ما ذئبان جائعان أرسلَ في زريبة غنم أفسد بو من حرص  الرجل على المال والشرف لدينو 
Srigala lapar yang dilepas dikawanan kambing tidak lebih bahaya untuk membuat kerusakan 

dibanding rusaknya agama seseorang ketika orang tersebut rakus terhadap dunia.   

من كثر مالو كثر ىمو ، ومن كثر ىمو افترق قلبو في أودية شتى ، فلم يبال الله عز وجل أيها سلك ، ومن  
 كان ىمو ىما واحدا كفاه الله عز وجل ىموم الدنيا

Barangsiapa yang menunpuk-numpuk harta, maka akan banyaklah nafsu keinginanya sehingga 

hati sanubarinaya akan mati. Hatinya akan dipenuhi dengan kebesaran-kebesaran dunia dan ia 

tidak akan lagi peduli dengan aturan Alloh.maka ia akan celaka. 

 لا والله ما أخشى عليكم أيها الناس إلا ما يخرج الله لكم من زىرة الدنيا 
Umat ini sudah terbukti bayak yang sukses agamanya ketika kondisi ekonominya susah/pas-

pasan. Nabi sangat khawatir bila kemakmuran terjadi di umat ini sedang kondisi iman mereka 

belum siap karena hampir bisa dipastikan ketika keimanan belum mantap, maka berlimpahnya 

harta justru akan menjadi modal untuk berbuat dosa. 

 يأتي على الناس زمان لا يبالي العبد بحلَل أخذ المال أم بحرام  
Begitu beratnya ujian dunia, kelak akan tiba saatnya seseorang tidak peduli lagi dari mana harta 

yang ia peroleh, halal atau haram juga tidak dipedulikan lagi. 

 لا تزول قدم ابن آدم يوم القيامة من بين يدي ربو عز وجل حتى يسأل عن مالو ، من أين اكتسبو ، وفيم أنفقو.
Hendaklah berhati-hati terhadap harta benda dunia ini, karena kelak di akherat dipengadilan 

Alloh kasus terbesar yang harus diselesaikan oleh setiap orang adalah masalah darimana asal 

harta dan kemana pendistribusiannya. Maka siapapun yang terkena skandal ini yaitu tidak benar 

cara mendapat harta dan tidak tepat ketika mendistribusikanya, maka ia tidak akan selamat. 

 صاحب الدرىمين يوم القيامة أشد حسابا من صاحب الدرىم 
Di akherat bagi pemilik harta benda saat di dunia, ia harus mempersiapkan diri lebih kuat,hisab 

mereka akan lebih rumit. Pemilik dua dinar akan lebih rumit dibanding pemilik satu dinar. 

يؤتى يوم القيامة برجل اكتسب مالا من حلَل ، فأنفقو في حرام ، فيؤمر بو إلى النار ، ويؤتى برجل اكتسبو  
 أوقفوا ىذا للحساب: من حلَل ، فأنفقو في حلَل ، قال 

Pemilik harta halal yang digunakan untuk sesuatu yang harom akan masuk neraka, sedangkan 

pemilik harta yang halal dan digunakan untuk sesuatu yang halal maka ia akan diproses untuk 

tahapan berikutnya yaitu dihisab(tahapan penghitungan amal). 

أيما مال لم يطع الله فيو ، ولم يعط حقو ، جعلو الله عز وجل شجاعا لو زبيبتان  ينهسو من قبل القفا ،  
الذي جمعتني لهذا اليوم ، أنا الذي جمعتني لهذا اليوم ، حتى يضع يده في : ما لي ولك ؟ فيقول : فيقول 

 فيو فيقضمها
Harta yang tidak digunakan untuk ketaatan kepada Alloh dan harta tersebut tidak dikeluarkan 

haq-haqnya, maka akan menjadi ular yang akan menyiksa pemilik harta tersebut. 



إن الله عز وجل قسم بينكم أرزاقكم وإن الله عز وجل يعطي الدنيا من يحب ومن لا يحب ، ولا يعطي الدين  
إلا من يحب ، فمن أعطاه الله عز وجل الدين فقد أحبو ، والذي نفسي بيده لا يسلم عبد حتى يسلم قلبو 

ظلمو وغشمو ، ولا » : ، قلنا يا نبي الله وما بوائقو ؟ قال « ولسانو ، ولا يؤمن عبد حتى يأمن جاره بوائقو 
يكسب عبد مالا من حرام فينفق منو فيبارك لو فيو ، ولا يتصدق منو بشيء فيقبل منو ، ولا يتركو خلف ظهره 

إلا كان زاده إلى النار ، وإن الله عز وجل لا يمحو السيئ بالسيئ ، ولكن يمحو السيئ بالحسن ، وإن 
 الخبيث  لا يمحو الخبيث ، ولكن يمحى بالطيب

Alloh yang maha gagah dan maha agung telah membagi rezeqi para hambanya, Alloh melimpahi dunia 

untuk siapa saja yang Alloh kehendaki,( orang yang dicintai (iman) maupun orang yang di benci (kafir) 

bisa dikayakan oleh Alloh). Alloh memberi petunjuk agama hanya kepada orang yang Alloh cintai. Orang 

tidak layak mengaku islam kecuali hati dan lisanya juga telah mengakui islam. Seseorang juga tidak layak 

mengaku beriaman sebelum tetangganya aman dari gangguan lisan dan perbuatanya. Seseorang pasti 

tidak akan dibarokahi ketika mengusahakan harta yang harom, untuk dikonsumsi ataupun diinfaqkan. 

Harta yang harom ketika disodhaqohkan, maka tidak akan diterima, harta yang harom ketika diwariskan 

hanya akan menambahi siksa neraka. Keburukan tidak akan menghapus keburukan,  kekejian tidak akan 

menghapus kekejian, kekejian dan kebatilan hanya akan dapat dihapus dengan kebaikan 

IV. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, beberapa hal yang dapat dimenjadi perhatian yaitu 

Pola pikir  Muslim Pola pikir Non Muslim 

Dunia adalah sarana Dunia adalah tujuan 

Kebahagian hakiki adalah akherat Kebahagian hakiki adalah di dunia 

Mencari yang halal Tidak peduli halal/harom 

Digunakan untuk yang baik-baik bebas 

Yaqin akan dihisab Tidak yakin akan dihisab 

Mencari harta bernilai ibadah Untuk kesombongan 

Pada harta ada hak orang lain Tidak peduli dengan hak orang lain 

Semua pekerjaan yang halal adalah mullia Pekerjaan yang mulia adalah yang menghasilkan 
banyak harta 

Memilikinya sebagai fitnah/ujian Harta adalah modal untuk senang-senang 

Tidak hubuddunya Rakus dan hubuddunya 

Memiliki harta bukan tanda diridhoi Harta sebagai tanda diridhoi 

 


